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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1  TeoriJudul
2.1.1 Pengertian Aplikasi

Menurut Kadir (2017:3) “Istilah program dan aplikasi lebih sering disebut
untuk menyatakan perangkat lunak. Di kalangan profesional teknologi informasi,
istilah program biasa digunakan untuk menyatakan hasil karya mereka yang
berupa instruksi-instruksi untuk mengendalikan komputer. Di sisi pemakai, hal
seperti itu biasa disebut sebagai aplikasi”.

Menurut Santoso (2015:9), mengemukakan bahwa “Aplikasi adalah suatu
kelompok file (form, class, report) yang bertujuan untuk melakukan aktivitas

tertentu yang saling terkait, misalnya aplikasi Payroll, aplikasi Fixed Asset”.

Dari pernyataan yang telah dikemukakan oleh dua pengarang di atas, maka
penulis menarik kesimpulan bahwa aplikasi merupakan perangkat lunak yang
terdapat pada program komputer yang dibuat oleh seseorang atau perusahaan
komputer tertentu untuk membantu kegiatan manusia dalam mengerjakan atau

menyelesaikan suatu tugas tertentu.

2.1.2 Pengertian Keputusan

Menurut kusrini (2007:7), Keputusan merupakan kegiatan memilih suatu
strategi atau tindakan dalam pemecahan masalah tersebut. Tidakan memilih
strategi atau aksi yang di yakinini manajaer akan memberikan solusi terbaik atas
sesusatu itu disebut pengambilan keputusan.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, Keputusan adalah perihal yang
berkaitan dengan putusan, segala putusan yang telah ditetapkan (sesudah
dipertimbangkan, dipikirkan, dan sebagainya).

Maka disimpulkan pengertian Keputusan adalah Kegitan memilih strategi

yang berkaiatan dengan keputusan.
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2.1.3 Pengertian Mutasi

Menurut Sastrohadiwiryo (dikutip oleh Novie Rarung dkk, 2015:145),
Mutasi adalah kegiatan ketenagakerjaan yang berhubungan dengan proses
pemindahan fungsi, tanggung jawab, dan status ketenagakerjaan tenaga kerja ke
situasi tertentu dengan tujuan agar tenaga kerja yang bersangkutan memperoleh
kepuasan kerja yang mendalam dan dapat memberikan prestasi kerja yang
semaksimal mungkin kepada organisasi. Sedangkan menurut Daryanto (dikutip
oleh Novie Rarung dkk, 2015:145) mengemukakan bahawa mutasi adalah suatu
kegitan rutin dari suatu perusahaan untuk mendapatkan prinsip the right men on
the right place.

Berdasarkan penjelsan diatas Mutasi adalah suatu proes memindakan
pegawai ke dari kedudukan,jabatan,dan bidang tugas yang lama ke yang baru

dengan tujuan untuk meningkatkan kinerja pegawai.

2.1.4 Pengertian Simple Additive Weighting (SAW)

Metode Simple Additive Weighting (SAW) dapat di artikan sebagai metode
Pembobotan sederhana atau penjumlahan terbobot pada penyelesaian masalah dalam
sebuah system pendukung keputusan. Konsep metode ini adalah degan mencari rating

kinerja ( sekala prioritas ) pada setiap alternatif di semua atribut. (Latif,2018:21)

Adapun algoritma penyelesaian metode ini adalah sebagai berikut;
1. Mendefinisikan terlebih dahulu kriteria-kriteria yang akan di jadikan sebagai
tolak ukur penyelesaian masalah.
2. Menormalisasi setiap nilai alternatife pada setiap atribut dengan cara

mengitung nilai rating kinerja.

[ =5
e Jika jadalah atribut keuntungan (benefit)
=1
| Adirz, x;
jika jadalah atribut biawya (cost)
| x

BAB 11 Tinjauan Pustaka



PoliteRnik Negeri Sriwijaya

Keterangan:

Max Xij = Nilai terbesar dari setiap kriteria i.

Min Xij = Nilai terbesar dari setiap kriteria i.

Xij = Nilai atribut yang dimiliki dari setiap kriteria.
Benarfit = Jika nilai terbesar adalah nilai terbaik.

Cost = Jika nilai terkecil adalah terbaik.

3. Mengitung nilai bobot preferensi pada setiap alternative.
Vi B E m/).' ?ﬂij
F=a
Keterangan:
Vi = Rangking untuk setiap alternative.
Wj = Nilai bobot rangking (dari setiap kriteria)

Rij = Nilai rating kinerja ternoralisasi.
4. Melakukan perangkaian.

2.2 Teori Khusus
2.2.1 Rapid Application Development (RAD)

Menurut Sarosa (2017:73), menyatakan bahwa “Rapid Application
Development (RAD) adalah salah satu metodelogi yang pertama kali muncul
untuk menjawab masalah kelambatan penyelesaian pengembangan sistem
informasi pada SDLC konvensional”.

Menurut Sukamto Dan Shalahuddin (2018:34), menjelaskan bahwa “Rapid
Application Development (RAD) adalah model proses pengembangan perangkat
lunak yang bersifat inkremental terutama untuk waktu pengerjaan yang pendek”.

Dari kedua defenisi di atas, dapat penulis simpulkan bahwa metode Rapid
Application Development (RAD) merupakan suatu metode pengembangan sistem
yang dapat mempersingkat waktu pengerjaan dari sebuah sistem dengan tahapan-

tahapan nya yang sangat terstruktur.
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Metode RAD membagi tim pengembang menjadi beberapa tim untuk

mengerjakan beberapa komponen masing-masing tim pengerjaan dapat dilakukan

secara paralel. Berikut adalah gambar dari metode RAD (Sukamto Dan
Shalahuddin 2018:34) :
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Gambar 2.1 Tlustrasi model RAD

1. Pemodelan Bisnis

Pemodelan yang dilakukan untuk memodelkan fungsi

untuk

mengetahui informasi apa saja yang terkait proses bisnis, informasi apa saja

yang harus dibuat, siapa yang harus membuat informasi itu, bagaimana alur

informasi itu, proses apa saja yang terkait informasi itu.

2. Pemodelan Data

Memodelkan data apa saja yang dibutuhkan berdasarkan pemodelan bisnis

dan mendefinisikan atribut-atributnya beserta relasinya dengan data-data yang

lain.
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3. Pemodelan Proses
Mengimplementasikan fungsi bisnis yang sudah didefenisikan terkait dengan
pendefenisian data.

4. Pembuatan Aplikasi
Mengimplementasika pemodelan proses dan data menjadi program. Model
RAD sangat menganjurkan pemakaian komponen yang sudah ada jika
dimungkinkan.

5. Pengujian dan pergantian
Menguji komponen-komponen yang dibuat. Jika sudah teruji maka tim
pengembang komponen dapat beranjak untuk mengembangkan komponen

berikutnya.

2.2.2 Flowchart
Menurut Rusmawan (dalam Pahlevy, 2019:48), “Flowchart (bagan alir)
merupakan sebuah gambaran dalam bentuk diagram alir dari algoritma-algoritma

dalam suatu program yang menyatakan arah alur program tersebut”.

Tabel 2.1 Simbol-Simbol Flow Chart

No Simbol Keterangan

Simbol Start atau End yang mendefinisikan

awal atau akhir dari sebuah flowchart.
L C D

Simbol pemrosesan yang terjadi pada sebuah
alur kerja

Simbol Input/Output yang mendefinisikan

masukan dan keluaran proses
T
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Simbol untuk memutuskan proses lanjutan
dari kondisi tertentu

4. < >
Simbol konektor untuk menyambung proses
pada lembar kerja yang sama
O
Simbol konektor untuk menyambung proses
pada lembar kerja yang berbeda
O
Simbol untuk menghubungkan antar proses
atau antar symbol
7. «—
—
Simbol yang menyatakan piranti keluaran,
seperti monitor, printer, dll
D
Simbol yang mendefinisikan proses yang
dilakukan secara manual
| N
Simbol masukan atau keluaran dari atau ke
sebuah dokumen
Simbol yang menyatakan bagian dari program
(subprogram)
11.
Simbol masukan atau keluaran dari atau ke
sebuah pita magnetic
12.
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13.

—

Simbol database atau basis data

Sumber : Rusmawan (2019:49)

2.2.3 DFD (Data Flow Diagram)

Menurut Sukamto Dan Shalahuddin (2018:70), “Data Flow Diagram

(DFD) dalam Bahasa Indonesia menjadi Diagram Alir Data (DAD) adalah

representasi grafik yang menggambarkan aliran informasi dan transformasi

informasi yang diaplikasikan sebagai data yang mengalir dari masukan (input) dan

keluaran (output)”.

sebagai berikut :

Tabel 2.2 Simbol

Notasi — notasi pada DFD ( Edward Yourdon dan Tom DeMarco ) adalah

— simbol Data Flow Diagram (DFD)

No

Simbol

Keterangan

]

Entitas luar atau masukan atau keluaran atau
orang yang akan memakai atau berinteraksi
dengan perngkat lunak yang dimodelkan atau
sistem lain yang terkait dengan aliran data dari
sistem yang dimodelkan.

Note: nama yang digunakan pada masukan
atau keluaran biasanya berupa kata benda.

Proses atau fungsi atau prosedur; pada
pemodelan perangkat lunak yang akan
diimplementasikan  dengan  pemrograman
terstruktur, maka pemodelan notasi inilah yang
harusnya menjadi fungsi atau prosedur didalam
kode program.

Note: nama yang diberikan pada sebuah proses
biasanya berupa kata kerja.
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Aliran data; merupakan data yang dikirim antar
proses, dari penyimpanan ke proses atau dari
proses ke masukan atau keluaran.

Note: nama yang digunakan biasanya berupa
kata benda, dapat diawali dengan kata data
atau tanpa kata data.

File atau basis data atau penyimpan (storage);
pada pemodelan perangkat lunak yang akan
diimplementasikan ~ dengan  pemrograman
terstruktur, maka pemodelan notasi inilah yang
harusnya dibuat menjadi tabel-tabel basis data
yang dibutuhkan, tabel-tabel ini juga harus
sesuai dengan perancangan tabel-tabel pada
basis data (ERD).

Note: nama yang diberikan pada sebuah
penyimpanan biasanya kata benda.

Sumber : Sukamto Dan Shalahuddin (2018:71)

2.2.4 ERD (Entity Relational Diagram)
Menurut Sukamto Dan Shalahuddin (2015:50), Pemodelan awal basis data

yang paling banyak digunakan adalah menggunakan Entity Relationship Diagram

(ERD). ERD dikembangkan

berdasarkan teori himpunan dalam bidang

matematika. ERD digunakan untuk pemodelan basis data relasional. ERD

memiliki beberapa aliran notasi

seperti notasi Chen (dikembangkan oleh Peter

Chen), Barker (dikembangkan oleh Richard Barker, lan Palmer, Harry Ellis),

notasi Crow’s Foot, dan beberapa notasi lain. Namun yang banyak digunakan

adalah notasi dari Chen. Berikut adalah simbol-simbol yang digunakan pada ERD

dengan notasi Chen:
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Tabel 2.3 Simbol-simbol pada ERD

No Simbol Keterangan
Entitas / entity Atribut Entitas merupakan data inti yang akan
disimpan; bakal tabel pada basis data; benda
yang memiliki data dan harus disimpan
1. nama_entitas datanya agar dapat diakses oleh aplikasi
komputer; penamaan entitas biasanya lebih ke
kata benda dan belum merupakan nama tabel
Atribut Field atau kolom data yang butuh disimpan
dalam suatu entitas
i
nama_atribut
Atribut kunci primer Field atau kolom data yang butuh disimpan
dalam suatu entitas dan digunakan sebagai
kunci akses record yang diinginkan; biasanya
3 nama_kunci berupa id; kunci primer dapat lebih dari satu
' primer kolom, asalkan kombinasi dari beberapa
kolom tersebut dapat bersifat unik (berbeda
tanpa ada yang sama)
Atribut multi nilai / Field atau kolom data yang butuh disimpan
multivalue dalam suatu entitas yang dapat memiliki nilai
A lebih dari satu
|
Relasi Relasi yang menghubungkan antar entitas;
biasanya diawali dengan kata kerja
5. nama_relasi
Asosiasi / association Penghubung antara relasi dan entitas di
mana di kedua ujungnya memiliki multiplicity
6 kemungkinan jumlah pemakaian.
: N Kemungkinan jumlah maksimum

keterhubungan antara entitas satu dengan
entitas yang lain disebut dengan kardinalitas.

Sumber : Sukamto Dan Shalahuddin (2018:50)
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2.3  Teori Program
2.3.1 Pengertian HTML (Hypertext Markup Language)

Kaban (2019:4), HTML merupakan singkatan dari Hyper Text Markup
Language yaitu bahasa standar web yang dikelola penggunaanya oleh W3C
(World Wide Web Consortim) berupa tag-tag yang menyusun setiap elemen dari
website.

Hidayatullah dan kawistara (2017:15), Hyper Text Markup Language
(HTML) adalah bahasa standard yang di gunakan untuk menampilkan halaman
web. Sedangkan menurut Naista (2016:2), HyperText Markup Language atau
lebih singkatnya HTML adalah bahasa markup yang digunakan untuk membuat
sebuah halaman web.

Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa HTML (Hyper Text
Markup Language) adalah bahasa komputer yang digunakan untuk membuat dan

menampilkan halaman web.

2.3.2 Pengertian PHP (Hypertext Preprocessor)

Menurut Saputra (2017:4), “PHP adalah kependekan dari PHP:Hypertext
Preprocessor (rekursif, mengikut gaya penamaan di *nix), merupakan bahasa
utama script server-side yang disisipkan pada HTML yang dijalankan di server,
dan juga bisa digunakan untuk membuat aplikasi desktop”.

Menurut EMS, dkk (2015:170), menyatakan bahwa “PHP atau PHP
Hypertext Prepocessor merupakan bahasa pemrograman web yang menggunakan
prinsp server side paling terkenal di dunia. Dengan menggunakan PHP, anda
dapat membuat berbagai aplikasi yang membutuhkan performa halaman web
dinamis”.

Berdasarkan dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa PHP
merupakan salah satu bahasa pemrograman yang menggunakan editor HTML

untuk membuat halaman web menjadi lebih interaktif dan dinamis.
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2.3.3 Pengertian phpMyAdmin

Pengertian phpMyadmin sebagaimana dikemukakan oleh Hikmah, dkk
(2015:2), “phpMyadmin merupakan aplikasi yang dapat digunakan untuk
membuat database, pengguna (user), memodifikasi tabel, maupun mengirim
database secara cepat dan muidah tanpa harus menggunakan perintah (command)

SQL”.

2.3.5 Pengertian Xampp

Haqi dan Setiawan (2019:8), menyatakan bahwa “XAMPP adalah
perangkat lunak bebas (free sofiware) yang mendukung banyak sistem operasi,
merupakan kompilasi dari beberapa program. Fungsi XAMPP sendiri sebagai
server yang berdiri sendiri (localhost), yang terdiri dari beberapa program, antara
lain: Apache HTTP Server, MySQL database, dan penerjemah bahasa yang ditulis

dengan bahasa pemrograman PHP dan Perl”.

2.3.6 Pengertian Bootstrap

Menurut Kaban (2019:261), Bootsrap merupakan salah satu framework
CSS yang paling popular dari sekian banyak framework CSS yang ada. Bootsrap
memungkinkan desain sebuah web menjadi reponsif sehingga dapat dilihat dari
berbagai macam ukuran device dengan tampilan tetap menarik.

Menurut Alatas (2013), Boostrap merupakan framework untuk
membangun desain web secara resposif, artinya tampilan web yang dibuat oleh
boostrap akan menyesuaikan ukuran /ayer dan browser yang kita gunakan baik
di desktop, tablet maupun mobile device. Dengan boostrap Kkita juga bisa
membangun web dinamis ataupun statis.

Berdasarkan pengertian yang dikemukan diatas dapat ditarik kesimpulan
bahwa Boostrap merupakan framework yang digunakan untuk membangun

sebuah web dengan tampilan yang menyesuaikan browser.
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2.3.7 Pengertian Database

Menurut Abdulloh (2018:103), Database atau basis data adalah kumpulan
informasi yang disimpan dalam komputer secara sistematik sehingga dapat
diperiksa menggunakan suatu program komputer untuk memperoleh informasi.

Menurut Enterprise (2017:1), Database adalah suatu aplikasi yang
menyimpan sekumpulan data. Setiap database mempunyai perintah tertentu untuk
membuat, mengakses, mengatur, mencari, dan menyalin data yang ada di
dalamnya.

Maka dari beberapa pendapat dapat disimpulkan bahwa database atau
basis data adalah suatu aplikasi yang berisi sekumpulan informasi yang tersimpan
secara sistematik di komputer.

Terdapat istilah-istilah dalam basis data, yang didefinisikan sebagai
berikut: (Bin Ladjamudin, 2015:132)

1. BIT
Bit merupsksn bagian data yang terkeci; yang bisa diwakili dengan numeric,
symbol khusus, gambar-gambar dan alphabetis.

2. Byte
Byte adalah kumpulan dari pada bit-bit yang sejenis. Satu byte identik dengan
satu karakter

3. Field
Field merupakan sekumpulan byte-byte yang sejenis akan membentuk suatu
field.

4. Atribut
Atribut merupakan relasi fungsional dari satu object set ke object set yang
lain. Tiap tipe entitas memiliki sekumpulan atribut yang berkaitan dengannya.
Dibawah ini diberikan contoh beberapa tipe entitas beserta atributnya:

a. MAHASISWA :NPM, NAMA, ALAMAT, RT, RW, KOTA, KODEPOS

b. MOBIL : NO_MOBIL, WARNA, JENIS, CC
c. PEGAWAI : NIP, NAMA, ALAMAY, KEAHLIAN
5. Tuple/ Record
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Dalam basis data istilah yang lebih tepat untuk menyatakan suatu baris data
dalam suatu relasi adalah tuple, sebenarnya pengertian tuple bisa diidentikkan
dengan record. Tuple terdiri dari kumpulan atribut-atribut dan atribut atribut
tersebut saling berkaitan dalam menginformasikan tentang suatu entitas/relasi
secara lengkap. Contoh : terdapat suatu relasi/ table mahasiswa dengan
struktur dibawabh ini.

Tabel 2.4 Contoh Tuple/Record

NIM NAMA ALAMAT

9455500001 ABDULLAH BENDA RAYA NO.4
9455500002 AMINAH CILEDUG TENGAH NO .4
9455500003 BUDIMAN HALIMUN NO.7

Dari relasi/table diatas maka :

9455500001 ABDULLAH BENDA RAYA NO.4

Adalah satu tuple/record.

Entitas/ File

File merupakan kumpulan dari record-record yang sejenis dan mempunyai
elemen yang sama, atribut yang sama, namun berbeda-beda data dan
valuenya. Database terbentuk dari kumpulan file. File dalam pemrosesan
aplikasi di kategorikan sebagai berikut :

File Induk (Master File)

File induk merupakan file yang penting dalam sistem dan akan tetap ada
selama siklus berputar. File master ini dibedakan menjadi 2 macam yaitu :
File induk acuan (reference master file), yaitu file induk yang recordnya
relatif statis, jarang berubah nilainya.

File induk dinamik (dinamic master file), yaitu file induk yang nilai dari
recordrecordnya sering berubah atau sering dimutakhirkan (update) sebagai
akibat dari suatu transaksi.

File Transaksi (Transaction File)

File transaksi disebut juga dengan nama file input (input file). File ini

digunakan untuk merekam data hasil dari suatu transaksi yang terjadi.
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File Laporan (Report File)

File laporan adalah file yang berisi dengan informasi yang akan ditampilkan.
Biasanya struktur dari file laporan ada beberapa macam. Hal ini akan
disesuaikan dengan kepada siapa saja laporan tersebut didistribusikan.

. File Sejarah (History File)

File yang berisi dengan data masa lalu yang sudah tidak aktif lagi, tetapi
perlu disimpan untuk mencari data yang hilang

File Pelindung (Back up File)

File pelindung merupakan salinan dari file-file yang masih aktif di database
pada suatu saat tertentu dan digunakan sebagai cadangan atau pelindung bila
file database yang aktif rusak atau hilang.

File Kerja (Working File)

File kerja dibuat oleh suatu proses program secara sementara karena memori
komputer tidak mencukupi, atau untuk menghemat pemakaian memori

selama proses, dan akan dihapus bila proses telah selesai.

. Domain

Domain adalah kumpulan dari nilai-nilai yang diperbolehkan untuk berada
dalam satu atau lebih atribut. Setiap atribut dalam suatu basis data relasional

didefinisikan sebagai suatu domain. Contoh :

Tabel 2.5 Contoh Domain
Atribut Nama Domain
N_Cab Nomor Cabang
Jalan Nama_ Jalan
Wilayah Nama_Wilayah
K Pos Kode Pos
TgL Tanggal Lahir
Kota Nama_Kota
No_Tel Nomor Tel
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Kunci Elemen Data (Key)

Key adalah elemen record yang dipakai untuk menemukan record tersebut

pada waktu akses, atau bisa juga digunakan untuk mengidentifikasi setiap

entity/record/baris. Jenis-jenis key, yaitu :

Superkey

Superkey merupakan satu atau lebih atribut (kumpulan atribut) dari suatu

table yang dapat digunakan untuk mengidentifikasi entity/record dari tavel

tersebut secara unik. (tidak semua atribut dapat menjadi superkey).

Candidate Key

Superkey dengan jumlah atribut minimal, disebut candidate key.

Primary Key

Salah satu atribut dari candidate key dapat dipilih/ditentukan menjadi primary

key dengan tiga kriteria sebagai berikut :

Key tersebut lebih natural untuk digunakan sebagai acuan.

Key tersebut lebih sederhana.

Key tersebut terjamin keunikannya.

Foreign Key

Foreign key merupakan sembarangan atribut yang menunjuk kepada primary

key pada table lain.

Komponen penting dalam sistem basis data adalah : (Yanto, 2016:13)

Data

Merupakan informasi yang disimpan dalam suatu struktur tertentu yang
terintegrasi.

Hardware

Merupakan perangkat keras berupa komputer dengan media penyimpanan
yang digunakan untuk menyimpan data karena pada umumnya basis data
memiliki ukuran yang besar.

Sistem Operasi

Program yang mengaktifkan dan memfungsikan sistem komputer,
mengendalikan seluruh sumber daya dalam komputer, dan melakukan operasi

dasar dalam komputer meliputi input, proses dan output.
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4. Basis Data
Basis data sebagai inti dari sistem basis data. Basis data menyimpan data serta
struktur sistem basis data baik untuk entitas maupun objek-objek secara detail.
5. Database Management System
Merupakan perangkat lunak yang digunakan untuk melakukan pengelolaan
basis data.
6. User
Merupakan Penggunaan yang menggunakan data yang tersimpan dan
terkelola. User dapat berupa seseorang yang mengelola basis data yang disebut
database administrator (DBA), bisa juga disebut end user.
7. Aplikasi Lainnya
Program yang dibuat untuk memberikan interface kepada user sehingga lebih

mudah dan terkontrol dalam mengakses basis data.

2.3.8 Pengertian Database Management System (DBMS)

Menurut Abdulloh (2018:103), DBMS yaitu sistem perangkat lunak yang
menyediakan layanan bagi user untuk membuat, mengontrol dan mengakses
database. Sedangkan menurut rosa (2016:44), DBMS (Database Management
System) atau dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai sistem manajemen
basis data adalah suatu sistem aplikasi yang digunakan untuk menyimpan,
mengelola dan menampilkan data.

Berdasarkan penjelasan diatas penulis menyimpulkan bahwa DBMS
(Database Management System) adalah suatu perangkat lunak yang digunakan

untuk mengelola sebuah data.

2.4  Referensi Penelitian Terdahulu

Penelitian ini menggunkan 5 (lima) jurnal dari penelitian terdahulu yang
dilakukann oleh beberapa orang yaitu :

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Yogha Radhitya, Fitro Nur
Hakim, Achmad Solechan pada tahun 2016 dengan judul Rancang Bangun

Sistem Pendukung Keputusan Penentuan Penerima Beasiswa Dengan Metode
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SAW. Penelitian ini menjelaskan tentang permasalahan dalam penyaluran
beasiswa , tujuan penelitian ini yaitu membangun sistem pendukung keputusan
dengan mengunkan metode Simple Additive Weighting (SAW) untuk
menentukan penerima beasiswa di SDN wonoyoso.

Pada jurnal yang di lakukan oleh Elisabet YA, Sudewi, Cindi Amelia
AW, pada tahun 2016 dengan judul SISTEM PENUNJANG KEPUTUSAN
KELAYAKAN SERTIFIKASI GURU DENGAN MENGGUNAKAN
METODE SAW (Simple Additive Weighting) Studi Kasus SMAN 1 Pringsewu,
Penelitihan ini menghasilkan Sistem pendukung keputusan untuk memudahkan
petugas dalam proses penyeleksian data sertifikasi guru dan menentukan
kelayakan dari para guru tersebut berdasarkan keriteria dan perengkingan yang
telah di tentukan dengan mengunkan metode Simple Additive Weighting (SAW).

Menurut jurnal penelitian dengan judul Sistem Pendukung Keputusan
Penerimaan Raskin Desa Mabung Kabupaten Nganjuk Menerapkan Metode
Simple Additive Weighting (SAW) pada tahun 2016 oleh Feri Sofyan, Ellya
Nurfarida, Ecky Febry Widya Yustika, penelitihan ini terdapat enam kriteria
yang meliputi luas lantai rumah permeter, jenis lantai rumah,jenis dinding,
penghasilan kepala keluarga, dan status kepemilikan rumah serta terdapat 1
keterangan yaitu tunjangan. Keriteria tersebut di gunakan untuk perhitungan
metode Simple Additive Weighting (SAW) untuk mempertimbangkan penerimaan
raskin masyarakat desa mabung.

Berdasarkan jurnal penelitian Arsia Rini,Fatmariani pada tahun 2017 yang
berjudul Penerapan Metode RAD Pada Sistem Pengajuan Pengambilan Data
Penelitian Bankesbangpol Kota Palembang, penelitian ini bertujuan untuk
membangun suatu sistem pengajuan pengambilan data penelitian berbasis
website untuk memberikan kemudahan bagi peneliti untuk mendapatkan
informasi dan ketentuan umum pengambilan data yang dibangun mengunkan
metode Rapid Application Development (RAD).

Lain halnya penelitian yang dilakukan oleh Wahyu Wijaya Widiyanto
pada tahun 2018 dalam jurnal yang berjudul ANALISA METODOLOGI
PENGEMBANGAN SISTEM DENGAN PERBANDINGAN MODEL
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PERANGKAT LUNAK  SISTEM  INFORMASI KEPEGAWAIAN
MENGGUNAKAN WATERFALL DEVELOPMENT MODEL,MODEL
PROTOTYPE, DAN MODEL RAPID APPLICATION DEVELOPMENT
(RAD) Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kelebihan dan
kekurangan dari metode waterfall, Prototype, dan RAD serta pertimbangan apa

dalam penentuan metode tersebut dalam membangun SIMPEG yang tepat.
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